BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Setelah mempelajari, mencermati, dan menggali informasi terhadap
Rumah Adat Korke Waibalun, maka dapat diperoleh hal-hal sebagai berikut:
1. Aktivitas etnomatematika

Terdapat aktivitas etnomatematika dalam masyarakat Waibalun
saat proses pembuatan rumah adat. Aktivitas yang terdapat di masyarakat
yaitu aktivitas megukur, mengitung dan aktivitas mendesain/merancang.
Saat mengukur, masyarakat menggunakan alat ukut yang tidak baku.
Istilah dari alat ukur tersebut yaitu ‘depa’. Kemudian untuk menghitung,
masyarakat pun sudah melakukan aktivitas menghitung saat mencari
bahan bangunan seperti banyak tiang untuk rumah adat adalah empat
buah, rumput ilalang dibutuhkan sebayak berapa sesuai dengan ukuran
atap, kayu untuk rangka sebayak berapa (harus ganjil).

Aktivitas menghitung dan mengukur ini dapat ditemukan pada
perencanaan/desain dan pelaksanaan pembuatan rumah adat Waibalun.
Pada perencanaan ada orang yang ahli (Tukang) mendesain atau sketsa
bentuk rumah adat serta mengitung berapa banyak bahan bangunan yang
dibutuhkan dengan ukuran yang juga sudah ditentukan. Setelah itu seluruh
masyarakat bersama-sama mencari (pada saat yang sama melakukan

hitungan dan pengukuran yang sudah diatur sebelumnya).
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2. Nilai Matematis yang Terdapat di Rumah Adat Korke Waibalun
Nilai matematis yang ditemukan pada rumah adat Korke Waibalun
berkaitan dengan geometri, yakni sudut, persegi panjang, segitiga,
trapesium, tabung, dan refleksi. Berikut penjelasannya :
a. Sudut
Terdapat beberapa sudut di Rumah Adat Waibalun ini yaitu sudut
siku-siku yang ada di pondasi rumah dan sudut lancip dan tumpul
yang ada di atap rumah. Materi mengenai sudut dipelajari di kelas V1I
pada materi garis dan sudut.
b. Persegi Panjang, Segitiga, Trapesium
Persegi panjang dapat dilihat dari bentuk pondasi Rumah Adat
Waibalun. Segitiga dan trapesium terdapat di bentuk dari atap Rumah
Adat Waibalun. Persegi panjang, segitiga dan trapesium ada pada
materi segiempat dan segitiga di kelas VII.
c. Tabung
Tabung dapat dilihat dari bentuk tiang Rumah Adat Waibalun.
Tabung ada pada materi bangun rumag sisi lengkung di kelas IX.
d. Refleksi
Refleksi/pencerminan dapat dilihat dari gambar dua ekor buaya
yang ada pada Rumah Adat Waibalun. Refleksi/pencerminan ada pada

materi transformasi di kelas 1X.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh peneliti yaitu mengeksplorasi
aktivitas Etnomatematika dan nilai matematis yang tumbuh dan berkembang
dalam kebudayaan (Rumah Adat) masyarakat Waibalun khususnya
masyarakat Waibalun, maka hal-hal yang perlu peneliti sampaikan sebagai
berikut :

1. Pengumpulan data dan menemukan nilai matematis pada Rumah Adat
Waibalun dilakukan sendiri oleh peneliti namun peneliti belum
menerapkan langsung di sekolah. Kiranya ada tindak lanjut dari penelitian
ini untuk menerapkannya di sekolah.

2. Penelitian ini hanya untuk menemukan nilai matematis yang terdapat di
Rumah Adat Waibalun dan sebagai sumber belajar secara umum yang
tidak memperhatikan jenjang tingkatan sekolah.

3. Untuk meningkatkan pembelajaran yang saat ini lebih menekankan pada
aspek kebudayaan, ada baiknya dibuatkan modul yang dikaitkan dengan

etnomatematika agar peserta lebih mengenal dan mencintai budayanya.
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